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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura
yang banyak disukai dan dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Tanaman yang
menjadi penyedap bumbu dapur ini mempunyai banyak manfaat dan nilai
ekonomi, baik sebagai pelezat masakan dan dapat dibuat menjadi obat tradisional.
Kehadiran tanaman ini di Indonesia tentunya tak lepas dari pengamatan para ahli
terdahulu, Menurut Mulyana (2004), menjelaskan bahwa tanaman ini diduga
berasal dari daerah Asia Tengah yaitu sekitar India, Pakistan sampai ke Palestina,
sehingga pada abad VIII menyebar ke Eropa, kemudian dari Eropa menyebar ke
Amerika, Asia Timur dan Asia Tenggara. Tidak ada catatan resmi sejak kapan
bwang merah mulai dikenal dan digunakan. Penyebaran ini berhubungan dengan
perburuan rempah-rempah oleh orang Eropa ke wilayah timur jauh dan masuk ke
Indonesia bersamaan dengan penjajahan Belanda.

Seiring berjalannya waktu, prospek bawang merah sangat menjanjikan
apabila pertumbuhan dan produksi memberikan hasil yang optimal. Hasil survey
BPS (2013) di Provinsi Gorontalo produksi bawang merah tahun 2012 sebesar
200 ton, mengalami peningkatan sebesar 28 ton (15,99 %) dibandingkan dengan
tahun 2011. Peningkatan produksi terutama disebabkan oleh meningkatnya luas
panen sebesar 11 hektar (15,94 %) dibanding tahun 2011.

Berdasarkan data tersebut, upaya meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bawang merah akan terus dilakukan apabila terkait dengan sektor
agribisnis yang seiring dengan banyaknya permintaan bawang merah di dalam
negeri maupun di luar negeri. Upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi ini
tentunya dengan memperhatikan beberapa aspek terutama pemupukan. Pemilihan
pupuk yang baik dengan dosis yang tepat dinilai efektif untuk peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemberian pupuk pada tanaman dapat
diberikan melalui pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik
merupakan pemanfaatan secara umum dari keseluruhan bahan-bahan organik

yang akan memberikan dampak baik bagi pelestarian lingkungan sekitar. Dengan



penerapan sistem pertanian organik terdapat manfaat perbaikan sifat-sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah dapat dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan
sehingga dapat menciptakan sistem pertanian organik yang berkelanjutan menuju
masyarakat sehat dan sejahtera.

Pada penelitian ini pupuk kompos jerami padi adalah salah satu kebijakan
dalam pemilihan dari berbagai macam pupuk organik, karena memenuhi
kandungan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman dan dapat
diberikan sebagai pupuk dasar tanaman. Menurut Litbang Pertanian Hortikultura
(2013), kompos jerami memiliki kandungan hara setara dengan 41,3 kg Urea, 5,8
kg SP36, dan 89,17 kg KCI per ton kompos atau total 136,27 kg NPK per ton
kompos kering. Jumlah hara ini dapat memenuhi lebih dari setengah kebutuhan
pupuk Kimia petani.

Pupuk organik cair khususnya marolis juga merupakan kebijakan
pemilihan dari berbagai macam pupuk organik cair, karena memiliki kandungan
unsur hara yang lengkap dan kaya akan kandungan mikro organisme yang
menguntungkan bagi tanaman. Menurut KUB Surya Sejati Gorontalo-Indonesia
(2015), menyatakan bahwa total kebutuhan dosis pemupukan full organik pada
pupuk organik cair marolis yaitu 35 liter per hektar dalam 5 tahap pemberian,
masing-masing tahap terdiri dari pengolahan tanah yang disemprotkan 10 liter,
sehari sebelum tanam 10 liter, selanjutnya 5 liter diberikan sebagai pupuk susulan
pada saat tanaman umur 10, 20, dan 30 hari setelah tanam (HST) dengan jumlah
total 35 liter per hektar. Analisis kandungan yang dimiliki pupuk organik cair ini
yaitu Nitrogen 0,35 %, P205 0,23 %, K20 0,42 %, C-Organik 6,19 %, C/N Ratio
9,88 %, Iron (Fe) 0,02 %, pH 4,78 ppm, Mn 65,23 ppm, Zn 5,76 ppm, Boron <1,0
ppm,Cd <1,0 ppm, Cu 1,57 ppm, Co <1,0 ppm, Mo <1,0 ppm, Pb <1,0 ppm, As
0,05 ppm, Hg <0,01 ppm (CV. Cahya Sejati Madiun-Jawa Timur, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian tentang pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah melalui pemberian pupuk kompos jerami
pdai dan pupuk organik cair perlu dilakukan agar dapat mengetahui pertumbuhan
dan pengaruh terhadap produktifitas tanaman itu sendiri.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos jerami dan pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah ?
2. Pupuk kompos jerami padi dan pupuk oragnik cair manakah yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah ?
3. Bagaimana interaksi antara pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah
2. Menegetahui dosis pupuk manakah yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah.
3. Mengetahui interaksi antara pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Dapat mengetahui dosis pemupukan yang tepat dengan menggunakan pupuk
kompos jerami padi dan pupuk organik cair untuk budidaya bawang merah.
2. Menjadi sarana informasi bagi masyarakat dan petani dalam aspek budidaya
bawang merah menggunakan pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik
cair.
3. Menambah wawasan teman-teman mahasiswa dalam hal pengetahuan
tentang pemanfaatan jerami padi sebagai kompos dan pemilihan pupuk

organik cair terhadap pertumbuhan bawang merah.



4. Menciptakan masyarakat dan lingkungan yang sehat serta perbaikan sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, yang dapat dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan.

5. Dapat menekan tingginya penggunaan pupuk anorganik di tingkat petani
khususnya petani bawang merah.

1.5 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang menjadi
hipotesis penelitian ini adalah :

1. Pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik cair memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi baawang merah.

2. Pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik cair pada dosis tertentu
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.

3. Terdapat interaksi antara pupuk kompos jerami padi dan pupuk organik cair

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.



